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Abstract

English proficiency in rural tourist areas such as Mentawai still faces
significant challenges that hinder human resource development in the tourism
sector. Limited access to English language education, particularly due to
inadequate infrastructure, a shortage of qualified teachers, and limited
learning time, has resulted in low English proficiency among rural children.
Social, cultural, and economic factors further exacerbate this situation, as
limited exposure to English and lack of family support hinder learning
motivation. The growth of tourism increases the need for English proficiency
as a global communication language, creates job opportunities, and drives
positive social change. However, limitations in English learning and daily
practice remain a major challenge. Effective solutions have been found through
Community-Based Training Programs that actively involve the community,
utilize interactive learning methods and contextual digital technology, and
receive direct support from families and community leaders. This integrated
approach is expected to enhance the quality of English proficiency among rural
children, prepare them to compete in the global market, and strengthen the
competitiveness of Indonesia's tourism destinations.

Keywords: English proficiency, tourist village, educational limitations

Abstrak

Penguasaan bahasa Inggris di daerah wisata pedesaan seperti Mentawai masih menghadapi berbagai
tantangan signifikan yang menghambat perkembangan sumber daya manusia dalam sektor pariwisata.
Keterbatasan akses pendidikan bahasa Inggris, terutama terkait infrastruktur minim, kurangnya tenaga
pengajar berkualitas, dan waktu belajar yang terbatas, berdampak pada rendahnya kompetensi bahasa Inggris
anak-anak desa. Faktor sosial budaya dan ekonomi juga memperparah situasi ini, di mana rendahnya paparan
bahasa Inggris dan dukungan keluarga membatasi motivasi belajar. Perkembangan pariwisata meningkatkan
kebutuhan akan penguasaan bahasa Inggris sebagai bahasa komunikasi global, membuka peluang kerja, dan
mendorong perubahan sosial yang positif. Namun, keterbatasan pembelajaran dan praktik bahasa Inggris
sehari-hari menjadi tantangan utama. Solusi efektif ditemukan melalui Program Pelatihan Berbasis
Komunitas yang melibatkan masyarakat secara aktif, menggunakan metode pembelajaran interaktif dan
teknologi digital kontekstual, serta dukungan langsung dari keluarga dan tokoh masyarakat. Pendekatan
terintegrasi ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas penguasaan bahasa Inggris anak-anak desa,
mempersiapkan mereka bersaing di pasar global, dan memperkuat daya saing destinasi wisata Indonesia.

Kata Kunci: penguasaan bahasa Inggris, desa wisata, keterbatasan pendidikan
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PENDAHULUAN

Kemampuan berkomunikasi dalam bahasa inggris baik lisan maupun tulisan dibutuhkan
untuk memahami dan mengungkapkan informasi, pikiran, perasaan, dan mengembangkan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan budaya (Sutrisna, 2021). Penguasaan bahasa Inggris merupakan aspek
penting dalam pengembangan sumber daya manusia di sektor pariwisata, khususnya di destinasi
wisata berbasis desa seperti di Mentawai. Sebagai bahasa komunikasi internasional utama, bahasa
Inggris memegang peranan krusial dalam meningkatkan kualitas pelayanan pariwisata sekaligus
daya saing destinasi wisata Indonesia di pasar global. Namun, kenyataannya akses pendidikan
bahasa Inggris di daerah wisata terpencil masih sangat terbatas. Infrastruktur pendidikan yang
minim, waktu pembelajaran yang singkat, dan keterbatasan tenaga pengajar profesional menjadi
hambatan utama yang mengurangi efektivitas pembelajaran bahasa Inggris bagi anak-anak desa.
Sebagian besar orang tua memperkenalkan Bahasa Inggris sebagai bahasa asing, bahkan beberapa
sebagai bahas kedua, sedini mungkin .

Globalisasi menuntut untuk pembelajaran bahasa lebih banyak di tingkat sekolah dalam
rangka pembentukan seluruh warga Indonesia menjadi warga dunia. Namun, pengaruh
pembelajaran bahasa Inggris yang tidak sesuai dengan kebudayaan Indonesia perlu diantisipasi
dengan kompetensi antarbudaya (Alfarisy, 2021). Selain itu, faktor sosial budaya dan ekonomi turut
memperkuat tantangan tersebut, di mana paparan bahasa Inggris dalam kehidupan sehari-hari
sangat terbatas dan biaya pelatihan dianggap mahal bagi masyarakat dengan ekonomi menengah ke
bawah. Kondisi ini berdampak pada rendahnya kemampuan bahasa Inggris anak-anak desa, yang
pada gilirannya membatasi peluang mereka dalam berpartisipasi aktif di sektor pariwisata dan pasar
kerja global. Sementara itu, perkembangan pariwisata yang pesat justru menuntut peningkatan
penguasaan bahasa Inggris, baik untuk menunjang komunikasi, profesionalisme tenaga kerja, dan
kesadaran sosial masyarakat lokal.

Bahasa adalah satu-satunya cara untuk dapat mengekspresikan emosi, pikiran, keinginan,
ide, perasaan, dll. Bahasa asing yang diucapkan oleh banyak orang adalah bahasa Inggris. Oleh
karena itu bahasa Inggris disebut sebagai bahasa Internasional. Apapun yang terjadi di belahan
dunia lain, informasi yang didapat meng-gunakan bahasa Inggris (Kusuma, 2019). Dalam konteks
tersebut, berbagai tantangan dalam proses pembelajaran bahasa Inggris di sekolah pedesaan juga
muncul, termasuk waktu pelajaran yang terbatas, keterbatasan kosakata dan praktik berbahasa,
kendala linguistik dan kultural, serta minimnya fasilitas pendukung. Semua ini memperparah
rendahnya motivasi dan prestasi siswa dalam penguasaan bahasa Inggris. Oleh karena itu, solusi
yang menyasar aspek sosial, pendidikan, dan komunitas sangat dibutuhkan. Program pelatihan
berbasis komunitas yang melibatkan peran aktif masyarakat menunjukkan hasil yang positif dalam
meningkatkan kemampuan bahasa Inggris anak-anak desa dengan metode pembelajaran interaktif
dan kontekstual yang disesuaikan dengan kebutuhan lokal.

METODE PENELITIAN

Artikel ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus, yang bertujuan
mendalami efektivitas pelatihan bahasa Inggris bagi anak-anak di desa terpencil, khususnya di
daerah wisata Mentawai. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan memahami realitas
sosial, yaitu melihat dunia dari apa adanya, bukan dunia yang seharusnya, maka seorang peneliti
kualitatif haruslah orang yang memiliki sifat open minded (Murdiyanto, 2020). Pemilihan metode
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studi kasus memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman mendalam mengenai konteks, proses,
dan hasil pelatihan yang dilakukan.

Penelitian ini melibatkan anak-anak usia sekolah dasar, guru, dan tokoh masyarakat sebagai
informan, dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi, dokumentasi,
serta pengukuran kemampuan bahasa Inggris sebelum dan sesudah pelatihan (pre-test dan post-
test). Peserta dipilih secara purposive sampling berdasarkan minat dan motivasi belajar bahasa
Inggris. Pembelajaran bahasa Inggris sulit karena beberapa sebab, diantaranya rendahnya minat
siswa terhadap pelajaran bahasa Inggris, kurangnya support terhadap pembelajaran bahasa Inggris
seperti support dari orang tua dan lingkungan sekitar, serta kualitas guru bahasa Inggris yang dinilai
masih rendah.

Intervensi berupa Program Pelatihan Berbasis Komunitas yang holistik dan partisipatif
menggunakan metode pembelajaran interaktif dan teknologi digital, juga keterlibatan aktif
komunitas lokal sebagai faktor utama keberhasilan program. Penyesuaian materi pembelajaran
dilakukan sesuai konteks lokal dan kebutuhan nyata masyarakat desa.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam keterampilan berbahasa
Inggris anak-anak, terutama pada kemampuan berbicara, diikuti oleh menulis, membaca, dan
mendengarkan, yang memperlihatkan efektivitas pendekatan partisipatif dan kontekstual ini dalam
mengatasi keterbatasan akses pendidikan bahasa Inggris di daerah wisata terpencil.
Mengembangkan pembelajaran bahasa inggris dalam proses belajar mengajar dan memberikan
stimulasi pada anak didik sejak dini di sekolah. Strategi pembelajaran bahasa inggris dengan cara
bernyanyi, bermain, tanya jawab, dan memanfaatkan barang-barang tersedia di kelas. Melalui
strategi tersebut, anak berhasil mengembangkan kemampuan bahasa Inggris dengan baik (Na’imah,
2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Keterbatasan Akses Pendidikan Bahasa Inggris

Pariwisata adalah kegiatan dinamis yang melibatkan banyak manusia serta
menghidupkan berbagai bidang usaha (Ismayanti, 2020). Industri pariwisata Indonesia
menghadapi tantangan besar dalam pengembangan sumber daya manusia, terutama terkait
penguasaan bahasa Inggris, yang merupakan bahasa komunikasi internasional utama dalam
sektor ini. Pariwisata berkelanjutan (sustainable tourism) adalah pariwisata yang
memperhatikan dampak ekonomi, sosial budaya, dan lingkungan saat ini hingga masa
mendatang. Partisipasi masyarakat menjadi bagian dari salah satu prinsip dari pembangunan
pariwisata berkelanjutan (Muchammad Satrio Wibowo & Belia, 2023). Keterbatasan akses
pendidikan bahasa Inggris di desa-desa wisata terpencil seperti Mentawai menjadi kendala
signifikan yang mempengaruhi kualitas pelayanan pariwisata dan menurunkan daya saing
destinasi wisata Indonesia di pasar global.

Salah satu faktor utama adalah infrastruktur pendidikan yang masih minim, seperti
kurangnya laboratorium bahasa, bahan ajar yang kontekstual dan relevan dengan kebutuhan
pariwisata, serta waktu pembelajaran bahasa Inggris yang terbatas. Kondisi ini diperparah
dengan keterbatasan akses teknologi informasi yang seharusnya dapat mendukung
pembelajaran bahasa Inggris secara interaktif dan efektif (Harlina & Yusuf, 2020).
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Faktor sosial dan budaya juga sangat berperan dalam membatasi paparan bahasa
Inggris. Di desa wisata, bahasa ibu lebih dominan digunakan dalam interaksi sehari-hari,
sehingga kesempatan untuk berlatih menggunakan bahasa Inggris sangat sedikit. Kurangnya
kesadaran masyarakat akan pentingnya penguasaan bahasa Inggris untuk mendukung aktivitas
pariwisata turut menimbulkan hambatan budaya yang signifikan (Saiki et al., 2021).

Dari segi ekonomi, biaya pelatihan bahasa Inggris masih relatif tinggi bagi masyarakat
kelas menengah ke bawah, yang membuat akses terhadap pendidikan bahasa Inggris semakin
terbatas. Selain itu, ketersediaan tenaga pengajar yang berkualitas dan menguasai metode
pengajaran English for Specific Purposes (ESP) untuk pariwisata juga sangat kurang. Banyak
guru bahasa Inggris di daerah ini menghadapi kendala dalam strategi pengajaran yang sesuai
dengan kebutuhan vokasi pariwisata, serta minimnya pelatihan profesional bagi guru untuk
mengembangkan kompetensi mengajar bahasa Inggris dalam konteks pariwisata (Susila &
Aryasuari, 2023)

Minimnya interaksi dalam bahasa Inggris di luar lingkungan kelas juga mengurangi
efektivitas pembelajaran. Hal ini diperparah oleh kurangnya dukungan dari keluarga dan
pemerintah lokal dalam menyediakan fasilitas dan motivasi belajar bagi masyarakat desa. Oleh
karena itu, kolaborasi antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan pelaku industri pariwisata
perlu ditingkatkan untuk menyediakan pelatihan bahasa Inggris yang tepat guna, berbasis
konteks pariwisata yang mampu menjawab kebutuhan lokal serta meningkatkan daya saing
destinasi wisata Indonesia secara global (Taman et al., 2023).

gambar 1.1 kurangnya fasilitas untuk belajar
2. Pengaruh Pariwisata terhadap Kebutuhan Bahasa Inggris

Pariwisata merupakan sektor yang berkembang pesat di banyak negara, termasuk
Indonesia, yang memberikan dampak langsung tidak hanya pada aspek ekonomi lokal, tetapi
juga pada perubahan sosial dan budaya masyarakat di sekitar destinasi wisata. Salah satu
perubahan penting yang muncul adalah peningkatan kebutuhan penguasaan bahasa Inggris
sebagai lingua franca global dalam industri pariwisata dan perhotelan. Bahasa Inggris berperan
sebagai alat komunikasi utama yang memudahkan interaksi antara pelaku pariwisata dan
wisatawan mancanegara, sebagaimana dijelaskan oleh (Firmansyah & Purnama, 2021) yang
menyatakan bahwa bahasa Inggris adalah bahasa komunikasi internasional yang vital.
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Dalam praktiknya, industri pariwisata menghubungkan masyarakat lokal dengan
pengunjung dari berbagai negara, sehingga kemampuan berbahasa Inggris menjadi kebutuhan
mendasar agar pelayanan pariwisata dapat berjalan dengan profesional dan berkualitas.
Penguasaan bahasa Inggris adalah fondasi dalam pelayanan publik yang efektif di sektor ini,
mengurangi risiko miskomunikasi dan meningkatkan kepuasan wisatawan (Siregar et al.,
2023).

Selain itu, penguasaan Bahasa Inggris membuka peluang kerja yang lebih luas dan
meningkatkan profesionalisme tenaga kerja di bidang pariwisata. (Ishak & Simanihuruk, 2021)
menunjukkan bahwa penguasaan bahasa Inggris merupakan faktor penting yang mendukung
perkembangan karier para pekerja di sektor pariwisata, dari hotel berbintang hingga agen
perjalanan. Hal ini mendorong lembaga pendidikan formal dan nonformal, khususnya di daerah
wisata, untuk menyesuaikan kurikulum dan pelatihan bahasa Inggris yang praktis dan relevan
dengan kebutuhan pasar kerja (Yutanto et al., 2023).

Perubahan sosial terkait penguasaan bahasa Inggris tidak hanya terjadi di ranah
pendidikan, tetapi juga memengaruhi sikap dan kesadaran masyarakat lokal. Mereka menjadi
lebih terbuka dan termotivasi untuk belajar bahasa Inggris karena menyadari pentingnya
keterampilan ini dalam menunjang aktivitas ekonomi, memperluas jaringan sosial, dan
memberikan pelayanan yang lebih baik kepada wisatawan asing (Rukmana et al., 2023).
Perkembangan media digital dan teknologi informasi memperkuat posisi bahasa Inggris dalam
pariwisata, di mana penggunaan bahasa Inggris dalam promosi digital, papan informasi, dan
materi visual menjadi hal yang lumrah untuk memudahkan wisatawan internasional mengakses
informasi (Purandina, 2021).

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa berkembangnya sektor pariwisata secara
signifikan meningkatkan kebutuhan penguasaan bahasa Inggris, baik dari sisi komunikasi,
pendidikan, peluang kerja, maupun kesadaran sosial masyarakat di daerah wisata. Oleh karena
itu, perhatian serius perlu diberikan untuk mengoptimalkan pendidikan bahasa Inggris yang
kontekstual dan berbasis kebutuhan industri pariwisata agar sumber daya manusia lokal dapat
bersaing di pasar global.

3. Tantangan dalam Menguasai Bahasa Inggris

Penguasaan bahasa Inggris di sekolah-sekolah pedesaan, khususnya di daerah wisata
seperti Mentawai, menghadapi berbagai tantangan signifikan. Di sekolah pedesaan, siswa
hanya memperoleh waktu terbatas, sekitar dua jam per minggu, untuk mata pelajaran bahasa
Inggris, sementara mereka dituntut menguasai kosakata baru, mengerjakan berbagai tugas, dan
mempersiapkan ujian dalam waktu singkat. Keterbatasan waktu ini dipadukan dengan
kemampuan dasar siswa yang masih lemah dalam memahami dan menggunakan bahasa Inggris
menjadi hambatan utama dalam proses pembelajaran (Indasari & Amaliati, 2023).

Salah satu kendala terbesar adalah kurangnya bekal kosakata bahasa Inggris yang
memadai, yang berpengaruh langsung pada kemampuan berbicara (speaking) dan menulis
(writing) siswa. Keterbatasan kosakata membuat mereka kesulitan menyusun kalimat yang
tepat dan mengungkapkan pemikiran dengan baik (Harahap, 2023). Selain itu, tantangan lain
yang signifikan terdiri dari:

5832



*
CN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantars l’ . K
https://jicnusantara.com/index.php/jicn V’
Vol : 2 No: 4, Agustus — September 2025

E-ISSN : 3046-4560

a. Tantangan linguistic

Perbedaan mendasar antara bahasa Inggris dan bahasa ibu siswa, seperti
pengucapan, struktur kalimat, dan tata bahasa yang kompleks, menyebabkan kesulitan
penguasaan aturan bahasa Inggris. Keterbatasan paparan bahasa Inggris dalam kehidupan
sehari-hari memperparah kondisi ini (Haryadi & Riyanto, 2023).

b. Tantangan praktis

Kesempatan untuk berlatih berbicara dan mendengarkan bahasa Inggris sangat
terbatas. Siswa jarang mendapat praktik komunikasi langsung, sehingga keterampilan
berbahasa lisan dan pemahaman menurun (Indasari & Amaliati, 2023).

c. Tantangan kultural

Perbedaan budaya dan norma sosial memengaruhi cara siswa menggunakan bahasa
Inggris. Ungkapan idiomatis, slang, dan ekspresi budaya yang khas sering
membingungkan siswa, yang berpotensi menimbulkan kesalahpahaman dan menurunkan
rasa percaya diri .

Faktor eksternal seperti kekurangan fasilitas pembelajaran—ruang kelas yang
memadai, teknologi seperti speaker, komputer, dan proyektor—dan minimnya tenaga pengajar
yang kompeten juga memperburuk situasi. Selain itu, rendahnya minat belajar karena
kurangnya dukungan keluarga dan lingkungan sekitar, serta anggapan bahwa bahasa Inggris
sulit dan kurang relevan dalam kehidupan sehari-hari, semakin memperumit tantangan
pembelajaran (Harlina & Yusuf, 2020).

4. Dampak Keterbatasan Bahasa Inggris terhadap Anak Desa

Keterbatasan akses pendidikan bahasa Inggris bagi anak-anak di daerah pedesaan,
khususnya di wilayah wisata seperti Mentawai, memberikan dampak signifikan yang perlu
mendapat perhatian serius dari pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat. Penelitian
menunjukkan bahwa keterbatasan ini menyebabkan beragam tantangan yang berlapis yang
langsung mempengaruhi kemampuan berbahasa Inggris anak-anak, yang merupakan
keterampilan esensial di era globalisasi (Indasari & Amaliati, 2023).

Salah satu penyebab utama rendahnya penguasaan bahasa Inggris adalah kurangnya
infrastruktur pendidikan yang memadai dan tenaga pengajar profesional. Banyak guru bahasa
Inggris di sekolah pedesaan bukanlah guru bahasa Inggris yang terlatih secara khusus,
melainkan guru kelas atau guru mata pelajaran lain yang diberikan tugas mengajar bahasa
Inggris tanpa kompetensi yang memadai. Hal ini menyebabkan kualitas pembelajaran kurang
optimal dan guru pun merasa kurang percaya diri dalam mengelola pembelajaran bahasa
Inggris secara efektif (Indasari & Amaliati, 2023).

Keterbatasan fasilitas pembelajaran juga sangat berdampak. Mayoritas sekolah di
daerah wisata tidak memiliki laboratorium bahasa, media interaktif, atau akses internet yang
memadai. Kekurangan sumber belajar, seperti buku teks yang relevan dan alat peraga, membuat
proses pembelajaran menjadi monoton dan mengurangi minat siswa (Harlina & Yusuf, 2020).

Faktor sosial ekonomi keluarga juga menjadi kendala besar. Anak-anak dari keluarga
dengan kondisi ekonomi rendah dan pendidikan terbatas sering kurang mendapat dukungan
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belajar bahasa Inggris. Orang tua kadang menganggap bahasa Inggris sulit dan kurang relevan,
sehingga anak-anak lebih banyak membantu pekerjaan keluarga daripada fokus belajar.
Keterbatasan biaya juga menghalangi akses terhadap bimbingan belajar tambahan seperti les
privat atau penggunaan teknologi pembelajaran modern (Harlina & Yusuf, 2020).

Akibatnya, anak-anak desa mengalami kualitas penguasaan bahasa Inggris yang rendah,
memperlebar kesenjangan kesempatan belajar antara anak-anak di daerah urban dan rural. Hal
ini dapat membatasi peluang mereka berpartisipasi secara optimal dalam dunia kerja dan
lingkungan global yang semakin kompetitif (Indasari & Amaliati, 2023).

5. Solusi untuk Mengatasi Tantangan serta Peran Masyarakat

Keterbatasan akses pendidikan bahasa Inggris di daerah pedesaan, khususnya desa
wisata, menuntut solusi terintegrasi yang melibatkan partisipasi aktif masyarakat setempat.
Salah satu solusi efektif adalah penerapan Program Pelatihan Berbasis Komunitas yang holistik
dan partisipatif, yang telah terbukti meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris anak-anak
secara signifikan.

Model pelatihan ini mengintegrasikan metode pembelajaran interaktif, penggunaan
teknologi digital, serta keterlibatan komunitas lokal sebagai faktor utama keberhasilan. Strategi
implementasi meliputi observasi awal, identifikasi kebutuhan melalui wawancara dengan guru,
siswa, dan tokoh masyarakat, serta penyesuaian materi pembelajaran berdasarkan konteks lokal
dan kebutuhan nyata masyarakat. Pendekatan pembelajaran aktif, kreatif, dan menyenangkan
dirancang untuk mengatasi persepsi bahwa bahasa Inggris sulit dipelajari. Penggunaan media
variatif, seperti aplikasi mobile dan platform digital, juga efektif dalam meningkatkan motivasi
dan partisipasi siswa (Riwayatiningsih et al., 2022).

Peran masyarakat sangat strategis dalam keberhasilan program ini. Partisipasi aktif
komunitas, seperti pada model Community-Based English (SOBAT), memberikan manfaat
berupa peningkatan kesempatan belajar, pembentukan kebiasaan menggunakan bahasa Inggris
sehari-hari, pengembangan kreativitas, keaktifan, kepercayaan diri, dan kemampuan berpikir
kritis anak-anak. Keterlibatan orang tua dan tokoh masyarakat tidak hanya memberikan
dukungan moral tapi juga praktis, seperti penyediaan tempat belajar, dukungan finansial
melalui asosiasi orang tua, dan keterlibatan langsung dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan memungkinkan bahasa Inggris
dipraktikkan dalam kehidupan sosial yang lebih luas (Riwayatiningsih et al., 2022).

Pendekatan ini selaras dengan prinsip pendidikan abad 21 yang mengedepankan
pembelajaran kontekstual, berpusat pada peserta didik, kolaboratif serta integrasi kehidupan
masyarakat. Kurikulum bahasa Inggris di desa wisata dirancang untuk menghasilkan generasi
adaptif dengan karakter dan kemampuan yang mampu bersaing di kancah global. Prinsip-
prinsip seperti pembelajaran kolaboratif, kontekstual, dan berpusat pada siswa mencerminkan
kerangka kerja Partnership for 21st Century Learning dan empat pilar pendidikan UNESCO,
yaitu belajar untuk mengetahui, berbuat, menjadi pribadi utuh, dan hidup berdampingan.
Sinergi antara program pelatihan berbasis komunitas dan peran aktif masyarakat menjadi kunci
keberlanjutan dan keberhasilan penguasaan bahasa Inggris anak-anak desa wisata Mentawai
(Yamani & Nugraha, 2022).
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gambar 1.2 peran masyarakat dalam belajar Bahasa Inggris
KESIMPULAN

Penguasaan bahasa Inggris bagi anak-anak di desa wisata terpencil seperti Mentawai masih
menghadapi kendala signifikan yang terkait dengan keterbatasan akses pendidikan bahasa Inggris.
Infrastruktur pendidikan yang minim, kurangnya tenaga pengajar yang kompeten, keterbatasan
waktu pembelajaran, serta kondisi sosial budaya yang kurang mendukung paparan bahasa Inggris
menjadi faktor utama hambatan dalam penguasaan bahasa Inggris. Biaya pelatihan yang relatif
mahal dan akses teknologi yang terbatas semakin memperburuk situasi ini.

Selain itu, perkembangan sektor pariwisata meningkatkan kebutuhan penguasaan bahasa
Inggris sebagai bahasa komunikasi utama yang dapat membuka peluang kerja dan meningkatkan
profesionalisme tenaga kerja lokal. Namun, tantangan linguistik, praktis, dan kultural juga
memperumit proses pembelajaran bahasa Inggris di sekolah-sekolah pedesaan.

Dampak keterbatasan ini tidak hanya menurunkan kualitas penguasaan bahasa Inggris anak-anak
desa, tetapi juga memperlebar kesenjangan pendidikan antara daerah urban dan rural, sehingga
membatasi kemampuan mereka bersaing di pasar global.

Solusi efektif yang diusulkan adalah penerapan Program Pelatihan Berbasis Komunitas
yang melibatkan peran aktif masyarakat. Pendekatan pembelajaran yang menyenangkan, interaktif,
kontekstual, serta dukungan keluarga dan tokoh masyarakat menjadi kunci keberhasilan dalam
meningkatkan kemampuan bahasa Inggris anak-anak. Sinergi antara lembaga pendidikan,
pemerintah, dan industri pariwisata sangat diperlukan untuk mengoptimalkan pendidikan bahasa
Inggris berbasis kebutuhan industri dan konteks lokal, guna memperkuat daya saing destinasi wisata
dan sumber daya manusia di daerah wisata Mentawai.
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